BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1. Kesimpulan

Hasil interpretasi tanda dalam film ‘“Marmut Merah Jambu”
menunjukkan tokoh Raditya Dika digambarkan sebagai feminine
heterosexual men. Feminine heterosexual men dalam film “Marmut
Merah Jambu” banyak menampilkan konstruksi atau bentukan sosial
mengenai perempuan. Feminine heterosexual men menunjukkan sikapnya
yang terkesan seperti perempuan. Feminine heterosexual men dalam film
ini ditunjukkan berperilaku seperti “bencong”, walaupun hanya sekali dia
berperilaku seperti itu. Perilaku dan stereotip tersebut menandakan bahwa
dia berada dalam posisi yang “ditindas” dan kurang memiliki kekuatan,
seperti konstruksi “bencong” diantara masyarakat yang “rendah”, pantas

untuk dilecehkan, menjadi objek lelucon, dan sebagainya.

Feminine heterosexual men juga digambarkan sebagai pribadi yang
merasa bertanggung jawab bila orang lain tidak bahagia, karena sesuatu
berjalan tidak sesuai keinginannya. Feminine heterosexual men akan
melakukan hal-hal yang akan menyenangkan orang yang dianggap
penting untuknya itu. Posisi sub-dominan membuatnya merasa tidak
berharga dan rendah diri, sehingga segala ketidakbahagiaan orang lain
merupakan sebuah kesalahan untuk feminine heterosexual men. Disaat
yang sama feminine heterosexual men akan menunjukkan perhatian
terhadap orang-orang disekitarnya. Ia peduli terhadap hal-hal kecil yang
biasanya tidak diperhatikan oleh orang lain, sehingga ia seringkali

dianggap sebagai “nice guys”.
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Feminine heterosexual men dalam film ini digambarkan sebagai
laki-laki yang terdominasi. Feminine heterosexual men terbiasa hidup
dalam satu lingkaran kecil kelompok dan berada dalam kuasa si
pengambil keputusan, Bertus. Dika sebagai feminine heterosexual men
takut dengan segala sesuatu yang tidak pasti, karena ia pasti harus
berkompetisi dengan orang lain. Dalam film ini, feminine heterosexual
men juga digambarkan sebagai pribadi yang kurang rasional. Ia
dipengaruhi oleh keterbukaannya terhadap perasaannya. Berpikir logis
untuk mengungkapkan argumentasinya seringkali melibatkan sisi
emosional dari feminine heterosexual men. Makanya, feminine
heterosexual men digambarkan tidak atau kurang memiliki ‘“kekuatan”
dalam ucapannya atau powerless talk. Feminine heterosexual men
menjadi korban “stereotip feminin” dalam film ini. Ia dengan jelas
dijadikan objek lelucon utama dari berbagai adegan. Laki-laki dengan
kualitas keperempuanan dianggap menyimpang dari jalan yang “normal”,

sehingga sudah “sepatutnya” menjadi lelucon karena “keanehannya”.



V.2
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Saran
V.2.1. Saran Akademik

Saran bagi penelian selanjutnya, khususnya pada konsentrasi
media, adalah lebih mengkaji fenomena feminine heterosexual men
dalam media massa, bagaimana feminine heterosexual men berusaha
digambarkan dalam suatu tayangan publik. Metode yang bisa
digunakan adalah metode participant observation dan wawancara
kualitatif kepada para pelaku peran feminine heterosexual men, agar
tidak terpaku pada berbagai teori dan stereotip yang sudah ada. Data
yang diambil berasal dari kejadian dan percakapan yang sungguh
terjadi, agar lebih mencerminkan data yang akurat. Hal tersebut
dimaksudkan agar penelitian tidak terjebak dalam stereotip baru

yang mengukuhkan stereotip lama.
V.2.2. Saran Praktis

Bagi media massa yang menampilkan fenomena feminine
heterosexual men alangkah lebih baik untuk mulai membuat
tayangan yang lebih mendidik. Sebab, semakin banyaknya tayangan
yang menjatuhkan atau mendiskriminasi satu objek atau satu pihak
secara tidak langsung maupun langsung, akan berpengaruh pada
hidupnya stereotip-stereotip dalam masyarakat. Karena, tayangan
yang berkualitas dan pintar akan membawa kita kepada bangsa yang

lebih beradab dan bermoral.
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